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 Masyarakat Sumba memiliki identitas yang khas, yakni penguburan di halaman 
rumah. Hal itu dipahami sebagai tempat untuk tetap membangun relasi dan bentuk 
penghormatan kepada orang yang telah meninggal. Penelitian ini fokus pada masyarakat 
Sumba Timur Kota Waingapu, yang secara demografis telah masuk dalam tatanan 
masyarakat yang heterogen, khususnya dalam identitasnya di tengah masyarakat, sehingga 
penelitian ini menjadi menarik untuk meneliti penguburan di halaman rumah bagi masyarakat 
Sumba Timur Kota Waingapu, yang dikaji dari sudut pandang antropologi sosial. Data secara 
langsung diperoleh dari orang-orang yang memiliki kuburan di halaman rumah dengan cara 
wawancara mendalam, pengamatan terlibat, dan didukung dengan studi kepustakaan. Analisis 
data dilakukan dengan metode deskriptif kualitatif. Penelitian ini menunjukkan bahwa 
penguburan di halaman rumah tidak lagi dipahami sebagai suatu tempat untuk membangun 
relasi antara orang meninggal dan orang yang masih hidup, tetapi terutama sebagai bentuk 
penghormatan kepada orang yang telah meninggal. Hal ini telah mengalami perubahan 
makna, yakni adanya suatu proses adaptasi dalam pemahaman masyarakat Sumba Timur kota 
Waingapu, akibat dari faktor pendidikan, globalisasi dan agama nasional yang masuk di 
dalamnya. Dengan demikian, penguburan di halaman rumah telah mengalami proses 
akulturasi dalam masyarakat Sumba Timur kota Waingapu, sehingga terjadi perpaduan dan 
bentuk baru dalam tradisi penguburan di halaman rumah, khususnya terdapat simbol 
keagamaan di dalamnya. 
Kata kunci : Penguburan, Antropologi, Sistem Kepercayaan, Masyarakat Sumba, Sumba 















1.1  Latar Belakang 
Kata kematian berasal dari kata dasar mati, berdasarkan Kamus Bahasa Indonesia 
kata “mati” adalah tidak mempunyai nyawa; tidak ada gerakan atau kegiatan.
1
 Kematian 
adalah perpisahan roh atau jiwa dari tubuhnya.
2
 Kematian menyebabkan jiwa atau roh itu 
terpisah dari tubuh manusia.
3
 Kematian ialah kehilangan nyawa dan tidak dapat hidup lagi 
sebagai suatu makhluk dan akhir dari pergerakan dan pertumbuhan. Kematian merupakan 
kembalinya makhluk hidup (manusia) kepada penciptanya,
4
 dan dihayati sebagai takdir 
ilahi. Kematian merupakan hal yang tidak dapat dihindari oleh semua makhluk hidup.
5
 
Setelah manusia mengalami kematian maka manusia akan dikebumikan dalam kuburan.
6
 
Kuburan adalah tempat untuk menguburkan jasad atau tubuh manusia yang telah 




Ada berbagai macam tempat penguburan yang digunakan untuk menguburkan 
orang yang telah meninggal dunia, yaitu kuburan di dalam goa, pinggiran tebing, di dalam 
tanah atau perut bumi, dan sebagainya.
8
 Oleh sebab itu, tulisan ini akan berfokus pada 
kuburan dalam dalam tanah yang pada umumnya digunakan untuk menguburkan manusia. 
Menurut pengamatan penulis, tempat penguburan dalam tanah terbagi menjadi dua tempat, 
yaitu yang umum dan yang khusus. Tempat penguburan umum merupakan tempat 
penguburan yang diperuntukkan bagi masyarakat umum, tanpa melihat perbedaan status 
sosial, agama, suku, dan ras. Sedangkan tempat penguburan khusus adalah tempat 
penguburan yang diperuntukkan bagi orang-orang tertentu yang telah meninggal. 
Contohnya, makam pahlawan dan makam keluarga. Dari dua tempat penguburan di atas 
(umum dan khusus) penelitian ini fokus untuk meneliti penguburan yang bersifat khusus, 
dalam hal ini makam keluarga. 
                                                          
1
 Ernawati Waridah dan Suzana, Kamus Bahasa Indonesia Untuk Pelajar, Mahasiswa dan Umum 
(Bandung: Ruang Kata Imprint Kawan Pustaka, 2014), 361. 
2
 Plato, Matinya Socrates, (Yogyakarta: Narasi-Pustaka Promethea, 2015), 20. 
3
 C.A. Van Peursen, Tubuh-Jiwa-Roh, (Jakarta: Gunung Mulia, 1981), 88. 
4
 C.A. Van Peursen, Tubuh, 79. 
5
 Ebenhaizer Nuban Timo, Allah Menahan Diri Tapi Pantang Berdiam Diri, Suatu Dogmatika 
Kontekstual di Indonesia (Perpustakaan Nasional: Katalog Dalam Terbitan), 346. 
6
 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Proyek Inventarisasi dan Dokumentasi, Upacara 
Tradisional (Upacara penguburan) Daerah Sulawesi Tenggara (Jakarta : 1984) 28. 
7
 Philip J. King dan Lawrence E. Stager, Kehidupan Orang Israel Alkitabiah (Jakarta: Gunung Mulia, 
2010), 414. 
8
 Philip J. King dan Lawrence E. Stager, Kehidupan, 414-425. 
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Di wilayah timur Indonesia, khususnya kabupaten Sumba Timur masih sangat 
populer dilaksanakan penguburan di halaman rumah bagi kerabat yang mereka cintai dan 
sayangi. Halaman rumah dipilih sebagai tempat penguburan bagi orang yang sudah 
meninggal, dan hampir sebagian besar terdapat kuburan pada halaman rumah penduduk di 
kabupaten Sumba Timur.
9
 Dalam pemahaman masyarakat Sumba, penguburan merupakan 
suatu hal yang penting.
10
 Kematian yang dipahami oleh masyarakat Sumba sebagai suatu 
peralihan dari kehidupan yang fana di dunia ini ke suatu dunia kehidupan yang lebih baik, 
makmur, dan damai sejahtera. Orang-orang yang meninggal akan hidup di sana, sama 
ketika ia masih hidup di dunia.
11
 
Masyarakat Sumba mempunyai aliran kepercayaan yang disebut Marapu.
12
 Jika 
manusia ingin berhubungan dengan Sang Pencipta maka mereka harus memakai perantara, 
yaitu Marapu,
13
 kepercayaan kepada Marapu adalah kepercayaan kepada arwah para 
lelulur.
14
 Oleh karena itu, kepercayaan kepada Marapu adalah kepercayaan kepada arwah 
para leluhur. Dengan demikian, masyarakat Sumba sangat memelihara hubungan baik 
dengan para leluhur, karena masyarakat Sumba percaya bahwa kelangsungan hidup 
mereka tergantung sepenuhnya atas perlindungan dari roh para leluhur. 
Masyarakat Sumba Timur masih memiliki kepercayaan bahwa orang yang telah 
meninggal masih dapat berhubungan dengan orang yang hidup atau sebaliknya.
15
 Dengan 
demikian, mereka harus memperlakukan arwah nenek moyang dengan baik agar mereka 
dapat terhindar dari musibah dan mereka selalu mendapatkan perlindungan dari arwah 
nenek moyang.
16
 Masyarakat Sumba memahami kematian sebagai peralihan dari 
kehidupan yang fana untuk menuju suatu kehidupan yang lebih baik.
17
 Orang-Orang yang 
telah meninggal akan pergi ke negeri para leluhur untuk bergabung dengan para leluhur. 
Berdasarkan pengamatan penulis, keyakinan seperti itu turut diawetkan oleh pemberitaan 
bahwa keluarga boleh meletakkan bunga, sirih pinang, lilin, makanan dan minuman pada 
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waktu tertentu di atas kuburan. Hal itu dilakukan ketika keluarga bermimpi didatangi oleh 
jiwa anggota keluarga yang telah meninggal. 
Upacara penguburan merupakan acara yang penting dalam kehidupan masyarakat 
Sumba. Tempat penguburan yang dipilih untuk menguburkan jenazah bukanlah suatu 
tempat penguburan umum, melainkan jenazah dikuburkan di halaman tengah kampung 
(paraingu), baik dalam kuburan yang baru maupun dalam kuburan yang lama.
18
 
Penguburan di halaman rumah bukanlah suatu hal yang asing lagi bagi masyarakat 
Indonesia di wilayah timur. Sebagai bukti, di Sabu/Sawu ketika ada orang yang meninggal 
maka jenazah dikuburkan terlentang dengan kepala diarahkan ke bagian depan rumah 
(halaman rumah) yang dipilih sedemikian rupa sehingga wajahnya menghadap ke 
bawah.
19
 Menurut orang-orang Nusa Tenggara Timur, tempat kubur yang dikehendaki 
ialah di dekat rumah atau di sekitar rumah.
20
  
Penguburan di halaman rumah adalah tanda kehormatan pada orang yang telah 
meninggal.
21
 Kematian bukanlah hal yang harus dipisahkan dari kehidupan sehari-hari, hal 
ini terlihat ketika makam leluhur dipahami sebagai tempat arwah yang hidup dan arwah 
tidak pernah mati.
22
 Menurut penulis, tradisi dari penguburan di halaman rumah akan 
berdampak kurang baik pada tata ruang, ekonomi dan kesehatan dalam masyarakat. 
Penguburan di halaman rumah pada umumnya tidak dilakukan untuk kepentingan orang 
yang telah meninggal, melainkan untuk orang yang masih hidup.   
Ide tentang jiwa ialah sesuatu yang menerapkan kepercayaan  tertentu mengenai 
hal-hal yang sakral.
23
 Menurut Koentjaranigrat, pada hakekatnya unsur kebudayaan yang 
disebut religi adalah amat kompleks, dan berkembang atas berbagai tempat di dunia.
24
 
Oleh karena itu, Koentjaranigrat membaginya menjadi empat unsur pokok, yaitu emosi 
kepercayaan, kelompok keagamaan, sistem upacara keagamaan dan sistem kepercayaan.
25
 
Pada umumnya kepercayaan bahwa jiwa yang telah meninggalkan tubuh adalah mati, 
meninggalkan tubuh untuk tidak kembali lagi, dan jika jiwa telah memutuskan untuk 
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meninggalkan tubuh untuk selama-lamanya maka tubuh itu mati.
26
 Menurut 
Koentjaraningrat, dalam banyak religi di Indonesia ada kepercayaan bahwa jiwa yang 
telah meninggalkan tubuh yang mati itu menjadi makhluk halus seolah-olah dengan 
kepribadian tersendiri, ialah jiwa telah menjadi roh,
27
 dan roh-roh itu dianggap sebagai 
penghuni alam sekitar tempat tinggal manusia.
28
 
Berdasarkan uraian di atas tersebut, maka penulis memilih untuk mengambil judul 
mengenai “PENGUBURAN DI HALAMAN RUMAH” penelitian ini berguna untuk 
mendeskripsikan faktor-faktor yang menyebabkan masyarakat Sumba Timur kota 
Waingapu, menggunakan halaman rumah sebagai tempat untuk menguburkan kerabat 
yang telah meninggal.  
1.2  Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka peneliti 
merumuskan permasalahan bahwa masyarakat Sumba Timur kota Waingapu 
menggunakan halaman rumah sebagai tempat untuk menguburkan keluarga atau kerabat 
yang telah meninggal. Dari rumusan masalah tersebut, pertanyaan penelitiannya adalah, 
Bagaimana masyarakat Sumba Timur kota Waingapu menggunakan halaman rumah 
sebagai tempat untuk menguburkan keluarga atau kerabat yang telah meninggal? 
1.3  Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan. Penulis bertujuan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis menggunakan kajian antropologi tentang penguburan di 
halaman rumah bagi masyarakat Sumba Timur, kota Waingapu. 
1.4  Manfaat Penelitian 
Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan suatu pemahaman baru bagi 
masyarakat Sumba kota Waingapu tentang penggunaan halaman rumah sebagai tempat 
penguburan keluarga atau kerabat dan memberi pemahaman kepada pemerintah tentang 
pentingnya kesehatan,
29
 kesejahteraan masyarakat dan perkembangan kota Waingapu 
untuk ke depannya. Penelitian ini juga berguna bagi orang-orang Kristen untuk 
memahami iman Kristen sehingga tidak meleburkan iman Kristen tersebut dengan 
kepercayaan dalam kebudayaan orang Sumba. 
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1.5  Metode dan Teknik Pengumpulan Data Penelitian 
Metode penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini menggunakan metode 
penelitian deskriptif.
30
 Metode penelitian deskriptif adalah suatu metode yang digunakan 
dalam penelitian status kelompok manusia, objek, kondisi, sistem pemikiran atau suatu 
kelas peristiwa masa sekarang. Penelitian deskriptif bertujuan mendeskripsikan atau 
menjelaskan suatu hal secara sitemastis, faktual, serta akurat mengenai fakta-fakta dan 
sifat-sifat populasi tertentu yang ada di lapangan. 
Penelitian ini dilakukan melalui pendekatan kualitatif.
31
 Metode yang dipakai untuk 
mengumpulkan data, yakni pengumpulan data primer,
32
 merupakan pengumpulan data dari 
lapangan, tempat di mana penelitian dilakukan. Metode ini dilakukan dengan wawancara 
yang bertujuan untuk mendapatkan keterangan masalah yang diteliti dengan percakapan 
tatap muka, guna mendapatkan informasi yang lebih akurat dan terperinci untuk 
memperkuat data tentang obyek yang diteliti.  
Penelitian ini menggunakan kajian antropologi untuk menganalisis penguburan di 
halaman rumah bagi masyarakat Sumba Timur kota Waingapu, dan menggunakan 
penelitian kualitatif. Metode penelitian kualitatif sangat efektif untuk mengetahui alasan-
alasan yang mempengaruhi orang Sumba Timur menggunakan halaman rumah sebagai 
tempat penguburan atau pemakaman. Selain itu, penelitian kualitatif sangat membantu 
dalam pengambilan data, artinya data yang diperoleh bersumber langsung dari lapangan. 
Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi. Observasi dilakukan dalam 
rangka mendapatkan gambaran tentang penguburan di halaman rumah yang terjadi di dalam 
masyarakat kota Waingapu dengan cara identifikasikan tentang situasi dan kondisi wilayah 
penelitian. Gambaran kegiatan umum tersebut meliputi berbagai informasi tentang 
penguburan di halaman rumah, di lingkungan masyarakat kota Waingapu, yang diperoleh 
melalui serangkaian percakapan umum dengan warga kota Waingapu yang memiliki tempat 
pemakaman di halaman rumah. Informasi tersebut bermanfaat bagi penulis sebagai peneliti 
yang memiliki pengetahuan terbatas  tentang keadaan, tempat dan masyarakat yang hendak 
diteliti. Keterlibatan peneliti dengan subjek penelitian (masyarakat yang memiliki kuburan di 
halaman rumah) dilakukan diantaranya, bergaul secara intensif, diskusi, melakukan kegiatan 
(mengikuti acara atau proses penguburan), berdialog baik secara formal maupun non formal 
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(pengambilan keputusan yang dilakukan oleh keluarga besar untuk memilih tempat 
penguburan bagi si mati). 
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data verbal dan 
kualifikasinya bersifat teoritis. Data sebagai bukti dalam menguji kebenaran atau 
ketidakbenaran hipotesa, data ini tidak diolah melalui perhitungan matematik dengan 
berbagai rumus statistika. Pengolahan data dilakukan secara rasional dengan 
mempergunakan pola berpikir tertentu menurut hukum logika. 
Jenis data yang penulis gunakan sebagai peneliti dalam penelitian ini, ialah jenis 
data primer. Data yang dihasilkan dari wawancara langsung dari orang-orang  yang 
bersangkutan. Maksudnya data diambil langsung dari orang-orang yang memiliki kuburan 
di halaman rumah. Fokus penulis dalam pengambilan data ialah orang-orang yang 
berdomisili di daerah perkotaan saja, dalam hal ini masyarakat Sumba Timur di kota 
Wangapu, terkhususnya kecamatan kota Waingapu. 
Kriteria yang menjadi sampel dari penelitian ini ialah: Pertama, Pihak pemerintah 
(Lurah-Lurah yang ada di kecamatan kota Waingapu. Kedua, Tokoh masyarakat dan 
agama. Ketiga, Masyarakat Sumba Timur yang berdomisili di Kecamatan kota Waingapu. 
Jumlah informan yang diambil guna menggali atau mendapatkan informasi berjumlah 48 
orang, informan-informan tersebut diambil dari 4 kelurahan yang ada di kecamatan kota 
Waingapu. 
1.6  Lokasi Penelitian 
 Berdasarkan apa yang telah dipaparkan di atas, maka yang menjadi lokasi penelitian penulis 
ialah kabupaten Sumba Timur, secara khususnya, kota Waingapu. Lokasi dari penelitian ini 
hanya berfokus pada masyarakat yang berdomisili di kecamatan kota Waingapu. 
Informan atau subjek penelitian ini adalah masyarakat dalam satu kecamatan yang 
ada di Sumba Timur, yakni kecamatan kota Waingapu. Secara administratif Sumba Timur 
terdiri dari 22 kecamatan, 16 kelurahan, dan 140 desa.
33
 Kecamatan kota Waingapu yang 
menjadi objek penelitian penulis terdiri dari 4 Kelurahan dan 3 Desa. Namun yang menjadi 
fokus penulis hanyalah 4 kelurahan yang ada di kecamatan kota Waingapu, yaitu: Kelurahan 
Hambala, Kelurahan Matawai, Kelurahan Kambojawa, dan Kelurahan Kamalaputi. 
1.7  Sistematika Penulisan 
Sistematika penulisan dalam kajian antropologi tentang penguburan di halaman 
rumah bagi masyarakat Sumba Timur di kota Waingapu terbagi dalam lima bagian. 
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Pada bagian pertama berisikan pendahuluan. Bagian kedua berisikan landasan teori 
antropologi, penjelasan mengenai sistem kepercayaan dari masyarakat Sumba Timur, 
tempat (halaman rumah) yang digunakan sebagai tempat penguburan orang yang telah 
meninggal dan hal-hal yang mendukung dalam mencapai tujuan dari penelitian, yaitu 
mendeskripsikan hal-hal yang melatarbelakangi masyarakat Sumba Timur kota 
Waingapu menguburkan kerabat yang telah meningal di halaman rumah yang nantinya 
akan digunakan sebagai tolak ukur dalam menganalisa hasil penelitian yang ada. Bagian 
tiga berisi hasil penelitian. Bagian empat berupa kajian penelitian. Bagian lima akan 




2.1   Kerangka Konseptual Antropologi 
Untuk mendukung penulisan tugas akhir ini, maka perlu dikemukakan teori yang 
berkaitan dengan permasalahan dan ruang lingkup pembahasan sebagai landasan dalam 
pembuatan tugas akhir ini. Antropologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari suatu 
budaya atau lebih tepatnya ilmu yang mempelajari manusia,
34
 dari berbagai aspek. 
Antropologi adalah ide yang berdasar dari budaya dan sistem ide, yang berwujud pada 
pengetahuan dan konsep-konsep di dalamnya, sehingga antropologi terbagi atas 




2.2    Kepercayaan Primitif 
Animisme ialah istilah yang digunakan E. B Tylor untuk menyebutkan 
kepercayaan masyarakat primitif yang berkeyakinan bahwa semua benda mempunyai 
jiwa. Animisme digunakan untuk menerangkan adanya kehidupan lain di dunia. 
Kepercayaan-kepercayaan tersebut berkultus kepada arwah dan jiwa.
36
 Kematian dalam 
pikiran masyarakat primitif bukanlah suatu batas akhir, melainkan suatu peralihan, 
semacam peralihan dari masa anak-anak ke masa remaja.
37
 Dalam dunia masyarakat 
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Animisme mempunyai kaitan erat dengan dinamisme dan totemisme. Animisme 
adalah kepercayaan kepada roh yang menempati benda-benda tertentu sedangkan 
dinamisme adalah suatu kepercayaan bahwa benda-benda tertentu mempunyai 
kekuatan.
39
 Kepercayaan kepada roh membuat timbulnya kepercayaan kepada benda 
yang dianggap dihuni oleh roh. Totemisme adalah bagian dari animisme dan 
dinamisme. Totem adalah sejenis roh pelindung manusia yang berwujud binatang.
40
 
Pemikiran orang-orang primitif ialah hidup binatang diakui sebagai hidup yang 
berkuasa serta ilahi. Oleh karena itu tidak jarang manusia juga mengakui binatang 
sebagai nenek moyang.
41
 Dengan demikian ada hubungan erat antara totemisme dan 
pemujaan kepada roh nenek moyang. 
2.3   Tradisi megalitik 
Pemujaan arwah nenek moyang adalah untuk mencapai kesejahteraan individu 
dan hal tersebut dapat ditemukan kembali di daerah luas di Indonesia yang tradisi 
mengalitiknya masih tetap berlangsung dalam bentuk yang lebih sederhana.
42
 Tradisi 
megalitik masih banyak terdapat di tempat-tempat lain di Indonesia, teristimewa  di 
Nusa Tenggara (Timor, Flores, Sumbawa, Sumba dan lain-lain).
43
 Hiasan-hiasan pada 
kubur batu yang berbentuk muka manusia (topeng) dan binatang-binatang tertentu 
menggambarkan suatu hubungan dengan alam arwah.
44
 
Tradisi megalitik adalah tradisi mengenai pendirian bangunan-bangunan 
megalitik, tradisi tersebut berasal dari kata mega berarti besar dan lithos berarti batu. 
Tradisi tersebut selalu berdasarkan kepercayaan bahwa adanya hubungan antara yang 
hidup dan yang mati.
45
 Menurut Gladys Hunt, upacara penguburan mencerminkan 
struktur nilai dari orang-orang yang melaksanakan upacara itu. Setiap upacara 
menyatakan suatu pandangan terhadap manusia, suatu sikap terhadap kematian dan 
harapan akan masa depan.
46
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2.4   Empat Unsur Religi 
Menurut Koentjaranigrat, kebudayaan yang disebut religi adalah amat kompleks, 
dan berkembang di berbagai tempat yang ada di dunia,
47
 untuk pertama kali timbul 
aktivitas berbagai macam spekulasi saja, tetapi kalau ditinjau sebanyak mungkin bentuk 
religi dari sebanyak mungkin suku bangsa di dunia, maka akan tampak empat unsur 
pokok dari religi pada umumnya, yaitu:
48
 
1) Emosi keagamaan atau gerakan jiwa yang menyebabkan manusia menjalankan 
kelakuan keagamaan 
Suatu getaran jiwa yang pada suatu ketika pernah menghinggapi seorang 
manusia dalam jangka waktu hidupnya. Emosi keagamaan itulah yang mendorong 
orang berlaku religi. Emosi ini disebabkan karena manusia sadar akan adanya 
makhluk halus yang menempati alam sekeliling tempat tinggalnya, dan yang berasal 
dari jiwa orang-orang yang mati. Hal itu juga disebabkan oleh beberapa hal, yakni: 
pertama, karena manusia takut akan krisis-krisis dalam hidupnya. Kedua, manusia 
yakin adanya banyak gejala yang tidak dapat diterangkannya dan dikuasai oleh 
akalnya. Ketiga, manusia percaya akan adanya suatu kekuatan sakti dalam alam. 
Keempat, manusia mendapat suatu firman dari Tuhan.
49 
2) Sistem kepercayaan atau bayang-bayang manusia tentang bentuk dunia, alam 
gaib, hidup, maut, dan sebagainya 
Manusia sadar akan adanya suatu alam dunia yang tidak tampak, yang ada di 
luar batas pancainderanya dan di luar batas akalnya. Menurut kepercayaan manusia 
yang berada dalam banyak kebudayaan di dunia ini, dunia gaib didiami oleh berbagai 
makhluk dan kekuatan yang tak dapat dikuasai oleh manusia dengan cara-cara biasa, 
dan yang oleh karena itu pada dasarnya ditakuti oleh manusia, seperti dewa-dewa, 
makhluk halus, roh-roh leluhur, hantu, jin, dan sebagainya.
50
 
3) Sistem upacara keagamaan yang bertujuan mencari hubungan dengan dunia 
gaib 
Dunia gaib bisa dihadapi manusia dengan berbagai macam perasaan seperti 
cinta, hormat, bakti, tetapi juga rasa takut, dan sebagainya. Perasaan-perasaan tersebut 
mendorong manusia untuk melakukan berbagai perbuatan yang bertujuan mencari 
hubungan dengan dunia gaib. Kelakuan keagamaan yang dilaksanakan menurut tata 
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 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok, 217. 
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 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok, 217. 
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 Koentjaraningrat, Beberapa Pokok, 218. 
10 
 
kelakuan yang baku disebut upacara keagamaan. Upacara keagamaan merupakan 
salah satu perbuatan yang keramat.
51
 Hal ini mempunyai kaitan erat dengan bagian 
dua yaitu sistem kepercayaan. 
4) Kelompok keagamaan atau kesatuan-kesatuan sosial yang mengkonsepsikan dan 
mengaktifkan religi beserta sistem upacara-upacara keagamaannya 
Suatu kesatuan masyarakat yang mengkonsepsikan dan mengaktifkan suatu 
religi beserta upacara keagamaan. Sistem kepercayaan dalam suatu religi berpangkal 
kepada emosi keagamaan, tetapi sebaliknya emosi keagamaan juga bisa terpengaruh 




Teori yang dijelaskan di atas berfungsi sebagai pisau analisis untuk membedah 
data lapangan tentang penguburan di halaman rumah. Peneliti lebih fokus untuk 
menggunakan teori dari Koentjaraningrat mengenai empat unsur religi yang 
dikembangkannya. Namun peneliti lebih merujuk pada sistem kepercayaan sebagai 
landasan teoritis untuk mengkaji lebih dalam permasalahan yang akan diteliti. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan beberapa kerangka konseptual mengenai penguburan yang 
ditinjau dari sudut pandang penguburan yang dilakukan oleh masyarakat primitif, yakni 
salah satunya tentang tradisi megalitik. 
 
Penguburan Masyarakat Sumba Kota Waingapu 
3.1 Masyarakat Sumba 
Kepulauan Sumba tidak saja dihuni oleh suku Sumba, namun ada berbagai suku, 
agama, bangsa dan ras yang juga mendiami pulau Sumba. Masyarakat Sumba menyebut 
Pulau Sumba dengan nama Tana Humba, artinya Tanah Sumba.
53
 Pulau Sumba terdiri 
dari 4 kabupaten, yaitu kabupaten Sumba Barat, Sumba Tengah, Sumba Barat Daya, dan 
Sumba Timur. Secara administratif kabupaten Sumba Timur terdiri dari 22 kecamatan, 
16 kelurahan, dan 144 desa.
54
 Dalam kecamatan kota Waingapu terdapat 4 kelurahan dan 
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 Menurut tradisi Sumba, nama ini berasal dari nama istri nenek moyang pertama orang Sumba yang 
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(Jakarta: Gunung Mulia, 2004), 15-16. 
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 “Kabupaten Sumba,” http://www.sumbatimurkab.go.id/kecamatan-dan-desa.html, diakses pada 1 






3.2 Penguburan di Halaman Rumah 
Dari data yang didapatkan dari berbagai informan, masyarakat Sumba sebagian 
besar memiliki pandangan yang sama. Keyakinan masyarakat Sumba Timur mengenai 
orang yang telah meninggal masih dapat berhubungan dengan orang yang masih hidup, 
bukanlah dasar utama yang membuat mereka menguburkan kerabat di halaman rumah. 
Adapun beberapa faktor-faktor yang mendasari masyarakat Sumba Timur menguburkan 
kerabat yang telah meninggal di halaman rumah mereka. Faktor-faktor tersebut ialah; 
1) Orang-orang yang dikuburkan masih memiliki hubungan darah dengan pemilik 
rumah. 
Hubungan darah tidak hanya dirasakan atau terjadi ketika kita masih hidup. 
Hubungan darah juga tetap masih bisa dirasakan atau dilakukan walaupun orang 
tersebut telah tiada (meninggal). Hal ini dapat terlihat dari perlakuan orang-orang 
yang hidup kepada kerabat atau keluarga yang telah meninggal, dengan menguburkan 
keluarganya dekat dengan tempat tinggal mereka. 
2) Lokasi TPU yang jauh. 
Letak atau lokasi dari TPU (Tempat Penguburan Umum) yang jauh membuat 
masyarakat Sumba Timur menggunakan cara pintas yang dianggap pantas, yaitu 
dengan memilih halaman rumah sebagai tempat penguburan. Namun hal ini tidak 
menjadi satu-satunya alasan bagi mereka. Kebersihan dan keamanan juga tidak 
didapatkan di TPU, hal ini terlihat dari kuburan yang dirusak, pagar kuburan yang 
rusak serta keramik yang dipecahkan oleh oknum yang tidak bertanggung jawab.
56
 
3) Berziarah bisa lebih dekat. 
Dalam kalangan masyarakat Sumba ada suatu praktik mengunjungi makam 
keluarga menjelang hari raya besar agama, seperti natal, tahun baru dan lebaran. 
Mereka pergi untuk membersihkan makam, menyalakan lilin, menabur kembang, 
serta wewangian. Alasan di atas mengandung dua nilai yang dapat dilihat, yaitu  nilai 
positif dan nilai negatif. Nilai positifnya adalah orang Sumba ingin selalu bisa dekat 
dengan orang yang mereka sayangi (walaupun itu hanya berupa makam/simbol saja). 
Hal ini berarti, bahwa jika mereka telah menyayangi seseorang maka mereka akan 
benar-benar dengan tulus menyayangi orang tersebut sekali pun orang itu sudah tidak 
lagi berada dengan mereka (meninggal). Ungkapan kasih sayang tersebut diwujudkan 
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 Wawancara dengan staff kecamatan kota Waingapu, Ibu N (7 Oktober 2016). 
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 Wawancara dengan masyarakat Ibu YN (13 Oktober 2016). 
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atau dinampakkan dengan berbagai macam (simbol atau benda, dalam hal ini 
kuburan) mengenai orang tersebut. 
Nilai negatifnya adalah terdapat faktor kemalasan yang ada dalam diri mereka, 
sehingga mereka tidak perlu lagi berjalan jauh untuk mengurus (membersihkan) 
makam. Bukti lain yang dapat terlihat dalam masyarakat Sumba ialah dengan 
membiarkan lahan tanah (halaman rumah) yang luas tanpa diperdayakan (digarap), 
sehingga lahan yang luas tidak lagi dipakai untuk sesuatu yang dapat mensejahterakan 
hidup, melainkan menghambat kesejahteraan hidup. Menurut pemahaman penulis, 
jika lahan yang luas diperdayakan (digarap) atau disewakan, maka akan lebih 
bermanfaat dan berguna bagi kehidupan. 
4) Amanat dari orang yang meninggal. 
Ada suatu kebiasaan yang terdapat dalam kehidupan masyarakat Sumba ketika 
mereka belum meninggal atau dalam kebercandaan mereka ketika mereka masih 
hidup untuk memilih tempat penguburan ketika suatu saat nanti mereka meninggal. 
Keluarga besar akan bertanya terlebih dahulu kepada keluarga terdekat (suami, istri, 
dan anak-anak) dari orang yang meninggal. Apakah ada amanat dari si meninggal? 




5) Keputusan dan Hasil Musyawarah keluarga. 
Dalam kebudayaan masyarakat Sumba ada suatu kebiasaan khusus yang sampai 
sekarang masih tetap terpelihara, yaitu mengadakan musyawarah
58
 dengan keluarga 
besar (dari pihak laki-laki, pihak perempuan, dan semua pihak yang terkait) dalam 
mengambil keputusan (tempat) untuk menguburkan orang yang meninggal. Hal ini 
menunjukkan pentingnya suatu hubungan keluarga di dalam kehidupan. 
 
6) Sebagai tanda untuk mempererat tali persaudaraan dengan keluarga. 
Adanya kuburan di halaman rumah dapat mempererat tali persaudaraan. Hal 
tersebut dapat terlihat dari kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan di atas kuburan. 
Kuburan yang berada di halaman rumah dapat juga digunakan sebagai tempat untuk 
menerima tamu atau sanak saudara yang berkunjung. Adanya kuburan di halaman 
rumah, maka sanak saudara yang berada di tempat jauh akan kembali ke kampung 
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 Wawancara dengan masyarakat Bapak IC (16 Oktober 2016). 
58
 Umbu Pura Wora, Sejarah Musyawarah dan Adat Istiadat Sumba Timur (Kupang: Pemerintah 
Daerah Kabupaten Sumba Timur, 2007), 251-266. 
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halaman untuk bersiarah ke makam. Hal ini digunakan sebagai waktu yang tepat 
untuk memperkenalkan sanak saudara dan menambah kekerabatan keluarga. 
7) Agar dapat dikenang dan bisa dibersikan setiap saat. 
Salah satu sifat atau kebiasaan dari manusia ialah, selalu kembali kepada masa 
lalu. Berangkat dari pola berpikir manusia untuk selalu bisa melihat kembali ke 
belakang atau mengenang masa lalu, sehingga mereka ingin memiliki sesuatu (untuk 
dikenang) yang dapat lihat. Dengan adanya kuburan di halaman rumah dijadikan 
alasan supaya ketika membersihkan makam bisa lebih terjangkau, namun hal ini 
hanya menjadi alasan semata, karena kenyataannya banyak kuburan yang berada di 
halaman rumah terabaikan kebersihannya. Berdasarkan observasi yang dilakukan, 
menunjukkan bahwa tidak sedikit orang memperlakukan kuburan yang ada di 
halaman rumah dengan selayaknya. Hal ini terlihat jelas dari penggunaan kuburan di 
halaman rumah sebagai tempat untuk berkumpul minum-minuman keras. Tidak hanya 
itu saja, kuburan juga menjadi kotor karena keberadaan hewan-hewan yang dilepas 
secara liar. 
8) Tanda Penghormatan Pada Orang Yang Meninggal. 
Penghormatan atas perbuatan-perbuatan yang baik terhadap seseorang sudah 
menjadi suatu yang lasim dalam kehidupan. Penghormatan itu bisa berupa patung, 
monumen, tugu dan lain-lain. Begitu juga yang terjadi dalam konteks masyarakat 
Sumba Timur. Pandangan umum masyarakat Sumba mengatakan, kuburan merupakan 
tanda dari suatu penghormatan terakhir bagi orang yang telah meninggal dunia. 
Menurut penulis, alangkah baiknya jika suatu penghormatan itu dilakukan ketika 
orang tersebut masih hidup sehingga ketika kita memberikan penghormatan kepada 
orang yang telah meninggal, tidak terlihat seolah-olah seperti „mentuhankan‟ orang 
yang meninggal. Dengan demikian, cinta dan hormat kepada orang yang telah 
meninggal tidak melebihi cinta, kasih dan hormat kita kepada Tuhan. 
3.3  Faktor Utama Penguburan Di Halaman Rumah 
Dari faktor-faktor yang telah dipaparkan di atas, peneliti melihat bahwa kedelapan 
faktor tersebut terangkum dalam dua faktor utama, yaitu musyawarah keluarga dan 
amanat dari orang yang meninggal. Kedua faktor inilah yang menjadi dasar terjadinya 
penguburan di halaman rumah. 
 Musyawarah Keluarga 
Sebelum mengadakan penguburan terhadap orang yang meninggal ada suatu 
kebiasaan mengumpulkan keluarga besar dari orang yang meninggal guna membahas 
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tempat pemakaman. Masyarakat Sumba sangat menghargai musyawarah, apalagi 
ketika terjadi suatu hal yang penting dalam kehidupan mereka seperti kematian, nikah 
dan lain-lain. Tempat pemakaman atau tempat yang akan dijadikan penguburan orang 
meninggal seringkali menjadi keputusan yang sangat sulit.  
Keputusan musyawarah menjadi sulit, karena hasil dari keputusan itu harus 
menjadi keputusan bersama dan hal tersebut dapat menghabiskan waktu berhari-hari 
untuk mencapai suatu keputusan. Pengambilan keputusan bukanlah suatu hal yang 
mudah dalam golongan masyarakat Sumba. Segala sesuatu pasti bisa menjadi tolak 
ukur untuk mendapatkan suatu keputusan yang sah. Masyarakat Sumba menanyakan 
pada keluarga terdekat (suami, istri dan anak-anak) apakah ada amanah dari si mati? 
Jika tidak ada amanah maka pihak musyawarah mencari jalan lain agar tetap bisa 
menguburkan kerabat di halaman rumah. Sebagai contoh: di rumah saya terdapat 6 
kuburan. Pada awalnya terdapat satu kuburan saja, yakni kuburan dari oma saya. 
Setelah ada yang meninggal lagi, maka kuburannya diletakkan di samping kuburan 
yang mendahulunya (kuburan yang sudah ada) dan hal ini berlanjut terus jika ada lagi 
anggota keluarga lain yang meninggal. Dengan diselimuti berbagai macam alasan 
yang diberikan, yakni agar dapat dilihat terus (dikenang), dapat dibersihkan 
makamnya setiap hari, agar berziarah lebih dekat, karena lokasi TPU jauh, serta 
sebagai tanda untuk mempererat tali persaudaraan. 
 Amanat Sebelum Meninggal 
Ada suatu kebiasaan dalam kehidupan masyarakat Sumba pada umumnya, yaitu 
akan memenuhi setiap permintaan orang yang telah meninggal, dalam hal ini tempat 
pemakaman. Jika si meninggal telah meninggalkan amanat atau permintaan tempat 
yang akan dijadikan tempat penguburan, maka hal ini akan menjadi sangat muda 
dalam mengambil keputusan untuk menguburkan orang yang meninggal. 
Menjalankan suatu amanat yang telah diberikan oleh orang yang meninggal 
merupakan suatu wujud dari penghormatan atau menghargai permintaan terakhir 
(amanah) dari yang meninggal. Namun tidak semua amanat dari orang yang 
meninggal dilaksanakan. Ada juga yang tidak menjalankan amanat dari orang yang 
meninggal. Ketika amanat itu tidak dijalankan maka tidak ada dampak kepada orang 
yang hidup, sehingga dapat dipastikan bahwa hubungan orang yang hidup dan yang 
meninggal sudah putus. Hal ini terlepas dari hubungan darah dari yang meninggal dan 
yang hidup. Permintaan orang yang meninggal sudah ada dari zaman dahulu. Hal ini 
dapat terlihat dari kisah Abraham. Abraham berpesan kepada anaknya, Ishak, untuk 
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nanti ia dimakamkan bersama dengan mendiang istrinya, Sarah (Kej. 25:9). Dengan 
demikian permintaan dari orang yang meninggal mengenai tempat penguburannya 
sudah berlangsung sejak dulu kala. 
3.4 Pandangan Terhadap Penguburan Di Halaman Rumah 
Penguburan di halaman rumah tidak saja dapat dilihat dari satu sudut pandang. 
Adapun beberapa pandangan yang akan diuraukan oleh penulis terkait dengan 
penguburan di halaman rumah yang dilakukan oleh masyarakat Sumba Timur kecamatan 
kota Waingapu. 
1) Pandangan Pemerintah 
Pandangan pemerintah terkait dengan penguburan yang dilakukan di halaman 
rumah, adalah kurang baik. Hal tersebut terlihat dari upaya pemerintah untuk 
membuat peraturan daerah (Perda) yang berhubungan dengan penguburan di halaman 
rumah.
59
 Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan empat lurah yang ada di 
kecamatan kota Waingapu, semuanya mempunyai satu pikiran yang sama. 
Penguburan yang dilakaukan di halaman rumah mempunyai dampak yang kurang 
baik bagi masyarakat.
60
 Penguburan di halaman rumah memiliki tiga dampak yang 
besar, yaitu ekonomi, kesehatan dan tata ruang.
61
 Dengan melihat hal tersebut, maka 
pemerintah melalui kelurahan, menyarankan masyarakatnya untuk tidak lagi 
menguburkan keluarga mereka di halaman rumah. Pemerintah juga harus bisa 
melakukan kerja sama dengan tokoh agama dan tokoh masyarakat. Lewat tokoh 
agama serta tokoh masyarakat, pemerintah dapat menghimbau kepada warganya 
untuk tidak lagi menguburkan keluarga mereka di halaman rumah. 
2) Pandangan Tokoh Agama 
 Penguburan di halaman rumah jika dilihat dari kacamata tokoh agama, maka 
hasilnya tidak jauh berbeda dengan pandangan dari pemerintah. Pihak agama sendiri 
sebenarnya sudah menghimbau kepada warga atau jemaatnya untuk tidak lagi 
menguburkan keluarga mereka di halaman rumah.
62
 Oleh sebab itu, pihak agama 
sendiri telah menyiapkan tempat penguburan bagi jemaatnya. Pandangan tokoh-tokoh 
agama terhadap penguburan di halaman rumah akan berdampak pada keyakinan 
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3) Pandangan Tokoh Masyarakat 
Pandangan dari tokoh masyarakat sejalan dengan pandangan dari pemerintah 
dan tokoh agama, yaitu penguburan di halaman rumah akan berdampak kurang baik. 
Seperti dari sisi kesehatan, ekonomi serta tata ruang. Penguburan di halaman rumah 
hanya akan mempersempit ruang gerak.
64
 Tidak hanya itu, tetapi juga dengan 
menggunakan halaman rumah sebagai tempat untuk mengubur orang yang meninggal, 
maka secara tidak langsung telah membunuh tanah.
65
 Hal itu dikarenakan bahwa 
tanah tidak akan bertambah tetapi manusia pasti terus bertambah. Karena itu, sudah 
seharusnya tanah yang menjadi salah satu sumber dari kehidupan manusia harus bisa 
diolah agar menghasilkan kehidupan bagi manusia itu sendiri. 
4) Pandangan Masyarakat 
Pandangan dari masyarakat sudah dapat dipastikan tidak jauh berbeda dengan 
pandangan-pandangan dari pemerintah, tokoh agama serta tokoh masyarakat. 
Penguburan di halaman rumah memiliki dampak yang kurang baik. Adanya 
kesadaran berpikir dari masyarakat mengenai kurang baiknya penguburan di halaman 
rumah tidak diiringi dengan tindakan yang nyata. Hal ini terlihat dari masih aktifnya 
penguburan di halaman rumah yang dilakukan oleh masyarakat. Kuburan yang ada di 
halaman rumah bukannya semakin berkurang tetapi semakin bertambah. Dari 
informasi yang ditemukan, ada suatu hal yang membuat penulis terkejut. Hal itu 
dikarenakan ada salah satu lurah yang menguburkan jenazah orang tuanya di 
halaman rumah, serta mendesain kuburan tersebut menjadi kamar pribadi.
66
 Padahal 
jika dilihat, lurah tersebut yang paling antusias menyuarakan agar warganya tidak 
lagi menggunakan halaman rumah sebagai tempat untuk menguburkan orang 
meninggal. 
3.5 Dampak Penguburan Di Halaman Rumah 
 Hampir seluruh masyarakat kota waingapu memiliki satu pandangan yang 
sama, yaitu penguburan di halaman rumah memiliki dampak kurang baik bagi 
masyarakat. Dampaknya tidak saja dilihat dari sisi ekonomi, kesehatan, tata ruang, 
keyakinan beragama, tetapi juga dari sisi relasi antar tetangga.
67
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Pada intinya permasalahan ekonomi yang dihadapai oleh manusia adalah 
kebutuhan manusia. Dalam kehidupan sehari-hari ekonomi sangat dibutuhkan dalam 
pemenuhan kebutuhan manusia, oleh karena itu ekonomi merupakan salah satu 
kebutuhan utama dari manusia. Tanah sebagai salah satu lahan yang dapat menunjang 
kehidupan ekonomi digunakan untuk membuat kuburan. Tanah tersebut tidak diolah 
untuk meningkatkan kesejahteraan hidup. Jika tanah yang digunakan sebagai tempat 
penguburan di halamana rumah diolah menjadi lahan untuk menanam, maka menurut 
hemat penulis akan lebih berguna. Terlepas dari itu, harga tanah yang terdapat 
kuburan akan semakin menurun harga jual dan sewanya. Jika pemilik tanah hendak 
menjual tanah yang terdapat kuburan maka dapat dipastikan harganya akan menurun 
dan begitu juga jika tanahnya digunakan untuk disewakan. 
2) Kesehatan 
Air merupakan salah satu pokok dari kebutuhan hidup manusia. Air digunakan 
seperti aktivitas mandi, mencuci, memasak dan lain-lain. Air dapat diproduksi dengan 
dua cara, pertama melalui PAM (Perusahan Air Minum), sedangkan yang kedua ialah 
melaui penggalian ke dalam tanah, yaitu subur. Air tanah biasanya didapatkan melalui 
subur, namun kualitas air seperti itu perlu diwaspadai kebersihannya. Kualitas air 
bersih ditentukan dari lingkungan sekitar, seperti jarak air bersih dari kakus yang 
sebaiknya tidak kurang dari 20 meter.
68
 Tanah dapat dikatakan memiliki peranan 
penting sebagai penyaring air dan penjernihan air secara alami. 
3) Tata Ruang 
Setiap wilayah memerlukan penataan wilayahnya, yang disebut dengan tata 
ruang. Adanya penataan (tata ruang) maka kota atau wilayah tersebut dapat terlihat 
rapi, indah, dan bersih. Salah satu yang dilakukan adalah akses jalan raya umum, 
dengan adanya akses jalan maka masyarakat dapat beraktivitas dengan lancar. Namun 
dengan adanya kuburan di halaman rumah, pelebaran jalan akan terhambat. Ketika 
kuburan-kuburan yang ada dihalama rumah hendak digusur guna pelebaran jalan, 
maka masyarakat akan menolak. Jika ada yang bersedia kuburannya untuk digusur 
maka penggusuran dilimpahkan kepada pemerintah (biaya ganti rugi). Hal demikian 
membuat rancangan pemerintah untuk kemajuan atau perkembangan kota akan 
terhambat. Kuburan di halaman rumah juga membuat keindahan kota terusik, serta 
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menurut penulis kota akan terlihat meyeramkan. 
4) Keyakinan Beragama 
Menurut seorang pendeta, sisa-sisa kepercayaan lama tetap hidup dalam 
kepercayaan orang kristen Sumba. Orang kristen Sumba menghayati kekristenannya 
tidak secara utuh karena mereka belum tercabut dari akar adat istiadat dan 
kebudayaan. Hal ini terlihat dari bekal kubur yang disiapkan bagi orang yang telah 
meninggal. Seperti kain tenun, mamoli (mainan kalung), anahida (manik-manik), dan 




5) Relasi Dengan Tetangga 
Pada umumnya keputusan untuk menguburkan kerabat di halaman rumah hanya 
sebatas kesepakatan dari keluarga besar orang yang meninggal tanpa meminta 
pendapat dari orang-orang sekitar, yaitu tetangga. Hal tersebut dapat merusak relasi 
antar tetangga. Sebagai contoh: Ada seorang yang mengalami fobia terhadap kuburan. 
Orang tersebut pada akhirnya susah tidur karena dibayangi oleh ketakutan terhadap 
kuburan yang ada di depan halaman rumah tetangganya, yang pada akhirnya membuat 
orang tersebut harus pindah dari tempat tinggalnya. 
3.6. Kesimpulan Data Lapangan 
Kepercayaan tentang orang yang meninggal masih tetap dapat berhubugan dengan 
orang yang masih hidup bukanlah suatu dasar bagi masyarakat Sumba Timur untuk 
menguburkan kerabat di halaman rumah. Berdasarkan observasi di lapangan, penulis tidak 
menemukan bahwa alasan masyarakat Sumba kecamatan kota Waingapu menguburkan 
jenazah di halaman rumah karena dipengaruhi oleh sistem kepercayaan terhadap roh para 
leluhur. Hampir seluruh masyarakat Sumba kecamatan kota Waingapu yang memiliki 
kuburan di halaman rumah mengatakan bahwa mereka tidak lagi mengenal sistem 
kepercayaan kepada leluhur (marapu),
70
 karena mereka telah meyakini agama nasional 
(Islam, Kristen, Katolik, dan lain-lain). Alasan utama dari penguburan di halaman rumah 
karena keputusan dari keluarga besar (musyawarah) dan permintaan (amanat) dari orang 
meninggal. Hal menarik berikutnya adalah, penguburan di halaman rumah tidak hanya 
dilakukan oleh suku Sumba, tetapi juga dari berbagai suku (Sabu, Flores, Alor, bahkan 
suku Arab dan Cina) yang berdomisili di tanah Sumba. 
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Kenyataan dari penguburan kerabat atau keluarga di pekarangan rumah akan 
berdampak kurang baik dalam pembangunan kota untuk ke depan, dan  penjualan harga 
tanah akan merosot disebabkan adanya kuburan pada halaman rumah. Harga jual akan 
rendah dan minat pembeli akan menurun, sehingga perkembangan kota akan terhambat. Jika 
tempat yang dijadikan penguburan dirubah menjadi tempat untuk mengolah pertanian dan 
perkebunan akan menjadi bermanfaat dan berguna bagi kesejahteraan kehidupan serta 
perkembangan kota ke depan. 
 
Kebiasaan, Kepercayaan  
dan Perubahan Makna 
 
4.1  Siklus Kepercayaan Masyarakat Sumba 
Paradigma masyarakat Sumba mengenai penguburan di halaman rumah, tidak 
lepas dari pandangan masa lampau yang telah dianutnya. Oleh karena itu, penelitian ini 
ingin memperlihatkan pola perubahan dalam sistem kepercayaan masyarakat Sumba 
mengenai penguburan. Pola tersebut mengalami perubahan seiring dengan 
perkembangan zaman serta berbagai pengaruh di dalamnya. Penelitian ini hendak 
menganalisis pola tersebut, yang terangkai dalam siklus kepercayaan masyarakat Sumba, 
khususnya mengenai penguburan di halaman rumah. Pertama, kebiasaan, yang merujuk 
pada pola kehidupan masyarakat Sumba, yang tergolong “primitif,” dan kebiasaan yang 
dilakukan pada masa kini. Kedua, lahirnya sistem kepercayaan masyarakat Sumba 
berdasarkan tradisi yang terus dilaksanakan hingga kini, khususnya mengenai tradisi 
penguburan di halaman rumah. Ketiga, perubahan makna, yang menjadi kajian utama 
penelitian ini dalam melihat proses dan faktor yang menyebabkan masyarakat Sumba 
masih melaksanakan penguburan di halaman rumah. Ketiga hal tersebut, yang menjadi 
rangkaian dalam satu siklus yang menunjukkan bahwa masyarakat Sumba hingga kini 
tetap melaksanakan kebiasaan-kebiasaan “primitif,” dalam wajah yang baru, yakni 
kembali pada kebiasaan masa lampau yang dilakukan oleh leluhur mereka serta 
dielaborasi dengan masuknya nilai-nilai yang baru. Oleh karena itu, melalui siklus ini, 






Siklus Kepercayaan Masyarakat Sumba 
 
4.2  Kebiasaan Primitif Pada Masyarakat Sumba 
Keinginan untuk memelihara hubungan baik antara manusia dengan arwah leluhur 
adalah salah satu ciri dari masyarakat pra-sejarah. Hal ini tetap membekas pada 
masyarakat yang masih hidup dalam lingkungan yang disebut primitif.
71
 Oleh karena itu, 
upacara penguburan yang dilaksanakan pada masyarakat Sumba tentunya tidak terlepas 
dari pengaruh tradisi upacara penguburan yang pernah tumbuh dan berkembang pada 
masa silam. 
Tradisi upacara penguburan dari masa silam masih tampak dalam upacara 
penguburan pada masa sekarang. Masyarakat Sumba adalah salah satu suku yang masih 
mengadopsi kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat primitif. Sebagai 
bukti dari penganut tradisi primitif dapat terlihat dari (kebiasaan) bekal kubur,
72
 tradisi 
megalitik serta pengaruh dari paham totemisme. 
Kartodirdjo menyatakan bahwa orang primitif menguburkan orang yang telah 
meninggal dengan cara menguburkannya dekat dengan rumah,
73
 dan hal ini terbukti dari 
penemuan-penemuan bekal kubur (senjata, alat pertanian, rumah tangga dan sebagainya) 
yang diletakkan di samping jasad. Pemberian bekal kubur kepada jasad sesamanya telah 
dilakukan oleh masyarakat primitif, seperti bunga, binatang kurban, dan alat-alat 
lainnya.
74
 Termasuk memberi bekal kubur dalam konteks masyarakat Sumba (kain 
tenun, mamoli, anahida), yang mempunyai makna bahwa bekal kubur itu sebagai 
identitas masyarakat Sumba yang tetap dilekatkan pada mereka yang meninggal. Maka 
dapat dikatakan bahwa masyarakat primitif tetap mempertahankan hubungan antara 
orang yang mati dan yang hidup. Hal itu di tegaskan oleh Widiarto bahwa akar 
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kepercayaan tertua ialah kepercayaan tentang adanya hidup sesudah mati.
75
 Berangkat 
dari pemahaman ini, maka masyarakat Sumba pada masa primitif mempercayai bahwa 
mereka dapat terus berkomunikasi, meskipun salah satu keluarganya telah meninggal.
76
 
Masyarakat sumba pada masa primitif melakukan penguburan di halaman rumah 
menggunakan batu besar sebagai warisan dari tradisi primitif, yakni megalitik.
77
 Selain 
itu, masyarakat Sumba mempunyai kepercayaan primiif, yakni agama Marapu yang 
turut melestarikan penguburan di halaman rumah. Hal itu terlihat dari kepercayaan 
terhadap benda-benda (gong, emas, gading, tombak, manik-manik dan sebagainya) dan 
masyarakat Sumba sendiri percaya bahwa Marapu hadir dalam dalam benda-benda itu 
serta benda-benda itu terkadang dilihat sebagai Marapu. Karena itu dapat dikatakan 




4.3 Kebiasaan Masyarakat Sumba Pada Masa Kini 
Kuburan masyarakat Sumba pada masa sekarang menggunakan bahan dari semen 
dan diletakkan berbagai simbol-simbol agama (Kristen), bahkan diberikan keramik yang 
menggambarkan wajah Yesus. Bekal kubur pada masa sekarang lebih dipahami untuk 
memperlakukan orang mati dengan cara terbaik dan terhormat, sehingga menjadi 
pembeda antara kematian hewan dan manusia. 
Begitu banyak kebiasaan-kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat primitif pada 
masa silam. Penelitian ini juga membahas tradisi megalitik, bekal kubur dan totemisme 
sebagai kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat primitf, yang pada masa sekarang 
telah mengalami perubahan makna oleh masyarakat Sumba. 
4.4  Bekal Kubur Sebagai Identitas Masyarakat Sumba 
Berdasarkan observasi lapangan yang dilakukan menunjukkan bahwa bekal kubur 
masih dijalankan sampai sekarang, misalnya pembekalan kain tenun, manik-manik dan 
barang-barang atau benda-benda kesayangan dari yang meninggal. Bekal kubur adalah 
salah satu pewarisan simbol dalam bahasa Clifford Geertz, yang dikutip oleh Abdullah, 
yakni menunjukkan pewarisan tradisi, nilai-nilai, dan kepercayaan di dalamnya.
79
 Hal ini 
terlihat dari pewarisan simbol dalam bekal kubur masyarakat Sumba primitif yang masih 
dilakukan pada saat ini. Makna yang terkandung di dalamnya adalah pewarisan simbol 
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pada saat yang bersamaan mewariskan identitas kolektif masyarakat Sumba, yang 
terwujud dalam simbol bekal kubur; kain tenun, mamoli, dan anahhida. Bekal kubur itu 
sebagai simbol pemersatu dalam masyarakat Sumba. 
Pada masa kini, pemaknaan bekal kubur bukan lagi sebagai suatu „bekal bawaan‟ 
untuk perjalanan ke negeri leluhur. Bekal kubur pada masa sekarang lebih merujuk 
kepada ungkapan sebagai perasaan hormat dan cinta kasih. Bekal kubur tidak saja 
menjadi salah satu bukti atas argumen tersebut, karena terlihat juga dari hiasan-hiasan 
kubur yang berbentuk binatang tertentu guna menggambarkan hubungan dengan roh 
para leluhur. 
4.5  Perubahan Makna Dalam Tradisi Megalitik 
Kartodirjo menjelaskan mengenai kebiasaan yang dilakukan oleh orang-orang 
primitif.
80
 Dalam tradisi Sumba, semua proses persiapan pemakaman dipercayakan 
kepada keluarga dari si mati, demikian juga dalam hal mempersiapan kuburan.  
Kuburan-kuburan yang dibuat oleh masyarakat Sumba pada umumnya menggunakan 
batu besar sebagai penutupnya dan sesudah itu baru dilindungi dengan batu besar yang 
ditopang oleh empat batang batu sebagai kakinya.
81
 Pada masa kini, kuburan masyarakat 
Sumba tidak lagi menggunakan batu besar sebagai kuburan, tetapi lebih memilih 
membuat kuburan dengan bahan semen dan beton. 
Perubahan itu terjadi diiringi oleh kemajuan dan perkembangan pola pikir 
masyarakat Sumba. Hal itu tidak mengubah esensi dan nilai yang terkandung di 
dalamnya, karena masyarakat Sumba percaya bahwa yang terpenting adalah proses 
penguburan dan tradisi yang tetap dilakukan, yakni menguburkan kerabat atau keluarga 
di halaman rumah dengan tujuan menghormati orang yang sudah meninggal dan 
memperkuat identitas masyarakat Sumba, yakni melalui simbol penguburan di halaman 
rumah. 
4.6  Akulturasi Kepercayaan Dalam Paham Totemisme 
Masyarakat Sumba pada umumnya adalah penganut paham totemisme. Hal 
tersebut dapat terlihat dari motif atau simbol-simbol yang digunakan oleh masyarakat 
Sumba. Misalnya, motif kuda dan udang di daerah Sumba Timur, sehingga orang Sumba 
percaya bahwa orang mati diibaratkan menjelma sebagai udang sungai dan berubah 
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sebagai ular darat, sedangkan kuda dipercaya sebagai kendaraan orang mati.
82
 Lambang-
lambang tersebut dianggap memberikan perlindungan kepada orang-orang yang masih 
hidup, karena dianggap sebagai penjelmaan dari arwah nenek moyang.
83
 Wujud dari 
totemisme ini dinyatakan dalam ukiran-ukiran batu kubur.  
Akulturasi adalah berpadunya unsur kebudayaan yang berbeda dan membentuk 
kebudayaan baru tanpa menghilangkan kepribadian kebudayaannya yang asli. Proses 
akulturasi bisa cepat atau lambat, tergantung dari masuknya melalui proses pemaksaan 
tersebut. Khususnya masuknya nilai dari satu kebudayaan ke kebudayaan yang lain.
84
 
Kebudayaan utama, masyarakat Sumba Timur kota Waingapu tergerus oleh kebudayaan 
baru yang masuk dalam masyarakat Sumba, khususnya pengaruh signifikan dari agama 
nasional yang masuk. Kebudayaan utama dalam tulisan ini, yakni masyarakat Sumba 
yang memiliki kepercayaan primitif mengenai simbol totem dalam kebudayaannya. 
Namun pada masa sekarang, ukiran-ukiran di batu kubur yang berbetuk hewan atau 
binatang telah beralih kebentuk religius, seperti gambar wajah Yesus, salib dan lain-lain. 
Bukan lagi simbol asli masyarakat Sumba yang digunakan, namun terjadi penyerapan 
nilai dan perubahan paradigma bagi masyarakat Sumba. Jadi, nilai „keagamaan‟ dan nilai 
kebudayaan Sumba saling jalin menjalin dalam tradisi penguburan yang dilaksanakan 
pada masa kini. 
4.7  Lahirnya Sistem Kepercayaan (Religi) 
Berdasarkan pemahaman di atas mengenai kepercayaan masyarakat Sumba pada 
masa primitif mengenai penguburan di halaman rumah, dan dikaitkan dengan perubahan 
makna yang terjadi pada masyarakat Sumba di masa kini, yang menunjukkan bahwa 
sistem kepercayaan masyarakat Sumba berada dalam tahap perubahan. Hal itu terbukti 
dari adanya perpindahan atau transmisi dari suatu budaya ke budaya utama, yang 
menimbulkan perubahan makna dan perubahan pola hidup masyarakat Sumba. Hal 
tersebut terangkai dalam siklus kepercayaan masyarakat Sumba, sehingga melalui hal 
tersebut terbentuklah sistem kepercayaan atau religi dalam masyarakat Sumba. 
Menurut Widiarto, sistem religi pada dasarnya berawal dari tujuh unsur 
kebudayaan yang disimpulkan oleh Koentjaranigrat (Bahasa, Sistem Teknologi, Sistem 
Mata Pencaharian, Organisasi Sosial, Sistem Pengetahuan, Sistem Religi dan 
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 Sistem religi ada di antara ketujuh unsur kebudayaan tersebut. Menurut 
Koentjaranigrat munculnya suatu religi, yakni berdasarkan dari adanya suatu sikap dan 
sifat dari manusia yang didasari dari kesadaran manusia akan adanya makhluk halus 
yang berasal dari jiwa orang meninggal. Kesadaran manusia (emosi keagamaan) itulah 
yang menyebabkan munculnya sebuah kepercayaan yang disebut oleh Koentjaranigrat 
dengan sistem kepercayaan.
86
 Hal itu dirumuskan oleh Koentjaraningrat dan disebut 
dalam empat unsur dasar dari religi.  
Emosi keagamaan yang menyebabkan manusia menjadi religius. Proses ini terjadi 
ketika manusia memiliki kesadaran transanden. Wujud dari yang transenden itu 
dikarenakan oleh kepercayaan yang lazim hidup dalam masyarakat dan kebudayaan. 
Sistem kepercayaan yang mengandung keyakinan serta bayang-bayang yang transenden 
itulah yang mendiami alam gaib. Sistem kepercayaan erat hubungannya dengan sistem 
upacara religius. Sistem upacara religius bertujuan untuk mencari hubungan manusia 
dengan Tuhan atau makhluk yang mendiami alam gaib. Sistem upacara merupakan 
wujud kelakuan dari religi, dan sistem upacara itu dijalankan oleh kelompok religius. 
Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa cara-cara dan tata urut dari unsur-unsur 
tersebut di atas adalah sudah tentu buatan manusia dulu kala (masyarakat primitif) dan 
merupakan ciptaan akal manusia. 
4.8  Penyebab Perubahan Makna 
Tradisi penguburan kerabat di halaman rumah bagi masyarakat Sumba yang 
merupakan penganut dari paham primitif telah mengalami perubahan makna. Banyak 
masyarakat Sumba yang tidak lagi mengetahui makna dari penguburan kerabat di 
halaman rumah yang selama ini telah dipelihara oleh leluhurnya. Hal tersebut telah 
mengalami pergeseran makna bersamaan dengan masuknya pendidikan, modernisasi 
(kebudayaan) dan agama nasional. 
 
1) Pengaruh Pendidikan 
Hampir bisa dipastikan bahwa seluruh masyarakat Sumba Timur telah 
merasakan bangku pendidikan, baik pendidikan secara informal maupun nonformal. 
Baik yang didapatkan dari keluarga, sekolah maupun dari pendidikan agama yang 
dianut, seperti sekolah minggu, katekesasi, mengaji, dan sebagainya. Pendidikan 
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memberikan pengetahuan yang penting bagi manusia dalam memandang kehidupan.
87
 
Oleh karena itu pendidikan menjadi salah satu yang penyebabkan masyarakat Sumba 
tidak lagi mempercayai sesuatu yang tidak dapat dipertanggung jawabkan secara 
ilmiah. 
2) Pengaruh Globalisasi 
Manusia modern ialah salah satu istilah yang digunakan untuk menunjukkan 
suatu tingkatan berpikir dan aksi.
88
 Masyarakat Sumba juga senantiasa berubah 
dengan cepat, dan perubahan itu terjadi dalam segala bidang, sehingga tindakan dan 
cara berpikir masyarakat Sumba pada saat ini tidak lagi terpaku pada masa silam. 
Globalisasi merupakan suatu bentuk intensifikasi dunia global ke dalam dunia lokal, 
yang pengaruhnya begitu masif dalam tatanan masyarakat masa kini. Hal itu terlihat 
dari proses globalisasi yang melahirkan diferensiasi yang meluas, yang tampak dari 
proses pembentukan gaya hidup dan identitas dalam masyarakat. Gaya hidup 
terbentuk dari munculnya budaya kota, yang mengubah tatanan nilai dalam 
masyarakat. Akibatnya, globalisasi melahirkan sistem sosial yang lebih terbuka dan 
melahirkan kesadaran baru tentang identitas dan makna diri dalam lingkungan 
sosialnya,
89
 khususnya bagi masyarakat Sumba Timur kota Waingapu yang 
melakukan redefinisi terhadap tradisi penguburan di halaman rumah pada masa kini. 
3) Pengaruh Masuknya Agama Nasional 
Sebagai orang Indonesia, kita memiliki dua identitas yang patut ditekankan dan 
kedua hal itu harus berada dalam tatanan yang seimbang. Di satu sisi, identitas 
primordial yang termasuk dalam realitas agama, suku, dan golongan yang berbeda. 
Namun, di sisi lain, ada identitas yang menyatukan, yakni identitas nasional sebagai 
masyarakat Indonesia. 
 
 John Titaley menyatakan dengan tegas bahwa: 
Salah satu kenyataan yang kurang diperhatikan banyak orang di Indonesia ini adalah 
bahwa realitas yang utuh dari keIndonesiaan adalah realitas primordial dan realitas 
nasional. Ketika Indonesia didirikan sebagai suatu Negara, maka realitas suku-suku 
                                                          
87
 Wawancara dengan masyarakat Bapak IC, (20 Oktober 2016). 
88
 Wawancara dengan masyarakat Bapak IC, (20 Oktober 2016). 
89
 Abdullah, Konstruksi dan Reproduksi, 174. 
26 
 
itu  hanyalah merupakan salah satu bagian saja dari realitas  Indonesia. Bagian yang 




Masyarakat Sumba terdiri dari berbagai agama, golongan dan status sosial, yang 
disatukan dalam ikatan identitas nasional sebagai bangsa Indonesia. Namun, 
masuknya agama nasional mengakibatkan kepercayaan lokal yang tidak diakui oleh 
negara menjadi semakin tertekan dan semakin terkikis oleh perkembangan zaman. 
John Titaley menegaskan bahwa ketika manusia membatasi kehadiran agama-agama 
lain berarti manusia cenderung selalu ingin menang sendiri. Hal itu terjadi karena 
kemutlakan dari setiap agama yang menyatakan bahwa agamanya yang paling benar, 
dari pada agama yang lain.
91
 
Tidak dapat dipungkiri bahwa setiap orang mempunyai kesadaran religius. 
Demikian juga yang terjadi pada masyarakat Sumba. Dengan masuknya berbagai 
macam agama-agama nasional membuat nilai-nilai mistik luntur.
92
 Hal inilah yang 
membuat masyarakat Sumba tidak lagi terkurung dalam kepercayaan terhadap roh 
para leluhur. 
4.9 Pergeseran Makna Dalam Penguburan 
Masyarakat Sumba mempunyai ikatan yang kuat dengan adat istiadat Sumba.
93
 
Masyarakat Sumba sangat berpegang teguh pada adat istiadat dan kepercayaan marapu. 
Masyarakat Sumba mempunyai keinginan yang kuat untuk tetap berpegang pada 
kebiasaan-kebiasaan yang telah dipraktikkan oleh para pendahulunya (leluhur). Namun 
seiring berjalannya waktu, keinginan yang kuat untuk mempertahankan kebiasaan-
kebiasaan atau adat-istiadat yang telah dilakukan oleh leluhur berangsur-angsur mulai 
memudar. 
Kepercayaan bahwa orang yang sudah meninggal masih tetap dapat berhubungan 
dengan orang yang masih hidup tidak memainkan peranan penting sebagai alasan untuk 
mereka menguburkan kerabat di halaman rumah. Hal ini karena dipengaruhi oleh 
masuknya agama-agama nasional (agama Kristen Protestan, Katolik, Islam, dan Hindu) 
di pulau Sumba. Masyarakat Sumba Timur sendiri mengalami perubahan sikap terhadap 
masuknya nilai-nilai baru ke dalam masyarakatnya. Perubahan sikap tersebut 
berkembang secara perlahan-lahan. Masyarakat Sumba pada umumnya menguburkan 
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kerabat di halaman rumah disebabkan oleh adanya musyawarah keluarga besar dari 
orang yang meninggal dan ada permintaan terlebih dahulu dari orang yang meninggal. 
Kedua hal inilah yang menjadi dasar dari terjadinya penguburan di halaman rumah bagi 
masyarakat Sumba Timur kota Waingapu. 
4.10 Wajah Baru Penguburan bagi Masyarakat Sumba 
Dari analisis di atas, ditemukan bahwa penguburan di halaman rumah berdampak 
pada perubahan makna dan pola dalam siklus kepercayaan masyarakat Sumba. Hal itu 
terwujud dalam pola penguburan di halaman rumah yang telah dielaborasi dengan nilai-
nilai baru yang masuk di dalam masyarakat Sumba. Dengan demikian, terjadi proses 
akulturasi yang menjadi paradigma sosiologis, yang menyatakan bahwa terjadi transmisi 
(perpindahan) nilai, kepercayaan, dan tradisi dari satu budaya ke budaya lainnya. Proses 
akulturasi merupakan pertemuan dua kebudayaan, yang betujuan untuk saling menerima 
nilai-nilai bawaannya. Dalam hal ini, akulturasi dibutuhkan untuk melakukan 'seleksi' 
terhadap kebudayaan yang datang, sehingga dapat dipilih dengan pertimbangan yang 
matang.
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 Melalui proses tersebut, masyarakat Sumba tetap mempertahankan kebiasaan 
dan sistem kepercayaannya, khususnya mengenai tradisi penguburan di halaman rumah 
yang tetap dilaksanakan hingga kini oleh masyarakat Sumba kota Waingapu, namun 
dalam formasi (bentuk) yang berbeda.  
Wajah baru itu nyata dalam proses penguburan di halaman rumah yang 
melibatkan transmisi nilai dari agama nasional yang hadir, dan masuk dalam 
kepercayaan masyarakat Sumba. Namun, kepercayaan asli masyarakat Sumba tidak 
pudar atau tergerus (terhancurkan sedikit demi sedikit) oleh arus zaman, melainkan 
saling melengkapi dan mengisi di antara dua identitas primordial tersebut (agama dan 
suku). Jadi, proses penguburan di halaman rumah tetap dilaksanakan hingga kini, yakni 
dengan tata cara keagamaan „resmi‟ yang ada dan dimasukannya simbol keagamaan 
tersebut dalam proses penguburan, sebagai pengganti dari tradisi primitif.  
Identitas primordial, yakni identitas kesukuan yang menjadi tekanan utama dalam 
penelitian ini, yakni masyarakat Sumba cenderung memakai halaman rumah sebagai 
tempat peristirahatan terakhir bagi orang yang sudah meninggal, dengan tujuan utama 
untuk menghormati orang yang sudah meninggal dan memperkuat kohesi (huhungan 
yang erat) sosial di dalam masyarakat Sumba (melakukan musyawarah untuk 
memutuskan tempat penguburan). Hal itu menunjukkan bahwa identitas kolektif 
                                                          
94
 Agus Sachari, Budaya Visual Indonesia (Jakarta: Erlangga, 2007), 30. 
28 
 
masyarakat Sumba terbentuk dalam proses penguburan orang yang sudah meninggal, 
karena nilai solidaritas dan kekuatan masyarakat terbentuk dari musyawarah bersama 
untuk tujuan tertentu. Identitas primordial, yang masuk dalam identitas keagamaan 
resmi, yang terbentuk dalam penguburan di halaman rumah bagi masyarakat Sumba 
menjadi suatu entitas (wujud) baru namun saling bertalian dengan identitas kesukuan 
dalam masyarakat Sumba. Dengan demikian, proses akulturasi yang terus berjalan 
hingga saat ini membentuk wajah baru dalam proses penguburan bagi masyarakat 
Sumba kota Waingapu, sehingga terjadi reproduksi nilai-nilai dan sistem kepercayaan 




Penelitian ini menunjukkan bahwa masyarakat Sumba menguburkan orang mati 
pada halaman rumah disebabkan karena orang yang meninggal itu memiliki arti yang 
khusus dalam hidup mereka, sehingga orang yang memilki arti khusus itu dalam 
kehidupan mereka tetap harus bisa mereka lihat walaupun itu hanya berupakan kenangan 
yang diwujudkan dalam bentuk sebuah makam saja. Hal cukup baik jika dilihat secara 
sepintas, dikarenakan mereka tidak mau kehilangan kenangan ketika orang tersebut telah 
meninggal dan ingin tetap bisa mengenang orang tersebut walau hanya lewat sebuah 
makam. Walaupun terkadang kenangan itu dapat menjadi pangkal atau dasar untuk 
menimbulkan kesedihan atau kedukaan yang telah terbungkus bertahun-tahun oleh 
waktu. Ada baiknya juga jika kenangan itu bisa selalu diingat, tetapi lebih lagi baik jika 
kenangan itu tidak lagi mengusik kesedihan dan kedukaan dalam hidup kita. Karena kita 
sebagai manusia harus tetap menjalani kehidupan ini terus kedepan. Waktu yang masih 
kita miliki ini tidak hanya habis untuk memikirkan atau mengingat kenangan yang telah 
kita lewati. 
Kehidupan masyarakat Sumba dituntut oleh adat istiadat dan kepercayaan kepada 
leluhur. Sistem kepercayaan terhadap roh dari para leluhur bukanlah suatu alasan bagi 
masyarakat Sumba untuk menguburkan kerabat di halaman rumah. Namun, melihat 
rekam jejak dari suku Sumba yang merupakan salah satu suku di Indonesia yang 
menganut sistem kepercayaan primitif dan memiliki tradisi mengalitik, maka dapat 
dikatakan bahwa masyarakat Sumba merupakan salah satu budaya di Indonesia yang 
menganut paham primitif. Hal ini terbukti dari adanya penguburan di halaman rumah 
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yang sangat kental dengan paham totemisme. Penguburan di halaman rumah juga 
merupakan salah satu ciri dari kebiasaan yang dilakukan oleh masyarakat primitif. Hal 
berikutnya ialah tradisi megalitik, yang merupakan jawaban dari suatu kepercayaan 
bahwa orang yang telah meninggal masih dapat berhubungan dengan orang yang masih 
hidup. 
Penelitian ini memberi gambaran jelas mengenai perubahan makna dalam 
penguburan di halaman rumah yang dilaksanakan oleh masyarakat Sumba Timur Kota 
Waingapu. Hal ini tidak bisa lepas dari proses pertemuan antara budaya pendatang dan 
budaya lokal yang saling memberi pengaruh satu dengan lainnya. Khususnya ketika 
faktor agama, yang menjadi identitas „sekunder‟ bagi masyarakat Sumba Timur Kota 
Waingapu dalam menjalani sistem kepercayaannya, baik sebagai masyarakat Sumba 
maupun sebagai masyarakat yang beragama. Hal ini menujukkan terjadi interaksi kreatif 
antara masyarakat Sumba dengan pengaruh dari faktor eksternal (agama, pendidikan dan 
globalisasi) yang menyebabkan perubahan makna bagi masyarakat Sumba Timur, 
khususnya yang telah berada dalam wilayah perkotaan yang heterogen. Hal itu 
menunjukkan bahwa telah terjadi proses adaptasi, yang terangkai dalam akulturasi di 
dalam sistem kepercayaan masyarakat Sumba Timur kota Waingapu mengenai 
penguburan di halaman rumah. Dengan demikian, identitas sebagai masyarakat Sumba 
tetap terjaga, yakni adanya simbol penguburan di halaman rumah tetap dijalankan, 
namun terjadi perubahan makna di dalamnya, khususnya menekankan pentingnya 
penghormatan terhadap orang yang meninggal sebagai suatu kesatuan yang tak 
terpisahkan dalam masyarakat Sumba dan adanya simbol keagamaan di dalam 
penguburan di halaman rumah tersebut. Hal itu menunjukkan bahwa masyarakat Sumba 
Timur Kota Waingapu mengalami proses perubahan makna yang terus berjalan seiring 
berjalannya waktu dan memberi kontribusi yang baik dalam mempertahankan identitas 
kultural, serta memperkuat kohesi sosial di dalam masyarakat Sumba Timur Kota 
Waingapu. 
5.2 Refleksi 
Masa lalu selalu merupakan masa belajar dan menyiapkan diri untuk pengalaman-
pengalaman baru. Masyarakat Sumba Timur kota Waingapu memperlihatkan bahwa 
mereka tidak tinggal selamanya dalam sebuah sikap yang tertutup dan ekslusif terhadap 
dunia luar. Orang-orang Sumba telah mengalami perubahan lewat pendidikan dan 
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keagamaan. Kesadaran baru yang didapatkan oleh masyarakat Sumba mengakibatkan 
munculnya pemahaman baru yang lebih rasional dalam kehidupan mereka. 
5.3 Saran 
Penelitian ini memberi pemahaman baru mengenai penguburan di halaman rumah 
bagi masyarakat Sumba Timur Kota Waingapu, sehingga penelitian ini memberi saran 
atau rekomendasi kepada beberapa pihak yang terkait dalam penguburan di halaman 
rumah. Oleh sebab itu masyarakat Sumba diharapkan dapat mempunyai pemahaman 
baru tentang penguburan di halaman rumah yang disosialisasikan lewat tokoh 
masyarakat, tokoh agama dan pemerintah daerah. 
 Masyarakat 
Masyarakat Sumba Timur Kota Waingapu perlu mengidentifikasi diri dan 
komunitasnya yang dalam perubahan, serta dalam proses akulturasi untuk 
mempertahankan identitasnya di dalam masyarakat perkotaan, sehingga melalui 
penguburan di halaman rumah diharapkan masyarakat Sumba Timur Kota Waingapu 
memiliki makna mendalam di balik itu. 
 Pemerintah 
Pemerintah Sumba Timur Kota Waingapu harus memahami konteks keberadaan 
penguburan di halaman rumah dalam masyarakat, sehingga tidak terjadi diskriminasi 
melalui perda yang dibuat. Pemerintah patut melihat dan mengkaji dari sudut pandang 
sosial budaya untuk merumuskan hal itu, tanpa memihak kepada salah satu pihak. 
Pemerintah setempat (kelurahan) harus tegas dalam menjalankan peraturan terkait 
dengan penguburan di halaman rumah. 
Menurut penulis, pemerintah (kecamatan dan kelurahan) harus bisa memiliki 
atau mendata warganya baik kelahiran maupun kematian karena sejauh pengamatan 
penulis, kantor kecamatan kota Waingapu dan setiap kelurahan yang ada di kota 
Waingapu tidak mempunyai data tentang kelahiran dan kematian dari warganya. 
 Tokoh Masyarakat dan Tokoh Agama 
Kedua tokoh besar dalam masyarakat Sumba (tokoh masyarakat dan tokoh 
agama) memberi kontribusi penting dalam mempertahankan identitas masyarkat 
Sumba, sehingga tidak dapat tergerus oleh arus zaman. Khususnya, mengenai proses 
dan simbol dalam penguburan di halaman rumah, sehingga makna dibalik semua itu 
dapat lebih dipahami oleh masyarakat Sumba Timur Kota Waingapu, dan memberi 
kontribusi yang baik bagi kekuatan integrasi sosial dalam hubungan lintas agama dan 
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